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ABSTRACT

YULIANA MONIKA MOMANG. Community Structure of Periphyton on
Artificial Seagrass in Kodingareng Island Waters, Ujung Pandang (Supervised by Syamsuy
Alam Ali, Aspari Rahinan and Nadiarti). |

The aim of this study was to study the community structure of periphyton on
artificial seagrass which included the composition, density, diversity, evennes and
dominance indices. The result of this study will be as a possible basis for developing the
application of artificial seagrass habitat in order to renew the ecological function of
natural seagrass bed. This study was camried out on August until October I;E'?E in
Kodingareng Island waters. The artificial seagrass leaves wers strapping band and were
arged in a wood module (Im x Im). The density of the arfificial seagrass in each
module was 50, 75 and 100 erected strapping band respectively. Each density with three
rep.Iimi&s. All modules with artificial seagrase were seltled in the east of Fodingareng
Island waters where the natural seagrasses are not found

Two weeks after settlement of the module, samples of periphyton were collected
from five artificial seagracs leaves, in each module, which were choosen randomly. The
periphyton were sampled for five times, every 14 days. Water quality measured during
sampling of periphyton were turbidity and water current

The resulte of this study showed that there are eight class of periphyton found in
each density of 50 and 753 erected strapping band. They are Bacillanophyceas,
Cyanophyceae, Chlorophyceae, Chromopadeas, Tentaculata, Sarcodina, Ciliata and

Crustaceae. Whereas in the density of 100 erected etrapping band, there are only sev.en



class of periphyton found where Tentaculata is excluded. In general, Bacillariophyceae
relatively dominant in each different density of artificial seagrass. Ome way anova testad
showed that the density of artificial weagrass has no significant effect on periphyton
density. The values of diversity and evennes indices of periphyton were categorized high
and the value of it's dominance index was low. Tt suggested that individual distribution
of each genera is high and uniform without dominant jndividy, Water quality data were

relatively constant during sampling.
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RINGEASAN

YULIANA MONIKA MOMANG. Strukbur Komunitas Perifiton pada Lamun Buatan
di Perairan Pantai Pulau ¥odingareng Kotamadya Ujungpandang (dibawah bimbingan
Syamsu Alam Ali, Aspari Rahman dan Nadiarti).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strukhur komunitas perifiton yang
meliputi komposisi genera, kepadatan indeks keanekaragaman, keseragaman dan
dominasi perifiton pada lamun buatan. Hasil penelitian 1 diharapkan menjadi
tambahan informasi untuk pengembangan penzrapan metode habitat lamun buatan
dalam memulihkan fungsi ekologis suatu padang lamun alami. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 1998 di Perairan Panta Pulan
Kodingareng. Daun-daun lamun buatan berupa polongan-potongan strapping band
yang dirangkai dalam suatu rangkaian modul terbuat dari kayu berukwran 1 m°
Kepadatan lamun buatan pada masing-masing modul secara berturut-turut adalah 50, 75,
dan 100 tegakan/m’. Setiap kepadatan terdiri dari tiga ulangan. Serua modul yang
beris rangkaian lamun buatan ditempatkan disebelah timur Permiran Panta Fulau
Kodingareng yang tidak ditumbuhi tananyan lamun.

Dua minggu sefelah penempatan modul, sampel perifiton dikoleksi dari lima
belai “daun” lamun buatan, pada setizp modul, yang dipilih secara acak. Sampel
perifiton disampling sebanyak lima kali setiap 14 hari. Kualitas air vang diukwr selama
sanpling perifiton adalah kekeruhan dan kecepatan arus,

Dar1 hasil pengamatan diperoleh delapan kelas perifiton pada kepadatan lamun

50 te m®* dan 75 tegakan/m’ yatu Kelas Bacillanophycese, Cyanophyceae,
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Chlorophyeese, Chromonadeas, Tentaculata, Sarcoding, Ciliata dan Crustaceae. Pada
kepadatan 100 tegakan/m” diperoleh tujuh kelas perifiton karena kelas Tentaculata tidak
ditemukan. Secara keseluruhan kelas Bacillaniophyceae relatif banyak ditemukan pada
setiap kepadatan lamun buatan yang berbeds Hasil analisa sidik ragam menunjukkan
babwa kepadatan lamun buatan tidak berpengaruh nyata terhadap kepadatan perifiton
Nilai indeks keanekaragaman dan keseragaman perifiton dikategorikan tinggi dengan
nilai indeks dominansi rendab yang berarti penyzbaran individu tiap genus tinggi dan

merata tanpa adanya dominansi individy dalam suatu gesera Data kualifas air relagf

konstan selama penelitian berlangzung,
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Lamun merupakan monokotil laut yang mempunyai perman ekologis
penting di perairan tropis maupun ugahari, seperti daersh makanan, tempat
tinggal dan perlindungan bagi banyak organisme laut. Selain itu padang lamun
Juga berperan penting dalam kesuburan permiran dimana menurut McRoy dan
McMillan (1977 dalarm Nybakken 1992) bahwa padang lamun memiliki
produktivitas yang sangal finggi di persiran pantai yaitu antzra 500 BRI
1000 g C/m%tabun lebih tinggi dari produktivitas plankton vaitu hanya
100 sampai 380 g C/em®tahun.

Aktivitas manusia  seperti pengerukan dan penimbunan  pantai,
pembuangan limbah industri dan rumah tangga yang terus meningkat dewasa ini
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kerusakan padeng lamun selain
faktor alaminya sendiri.

Ada beberapa pendekatan yang telah dilakukan untul menjaga
keseimbangan ekosistem lamun sepertri perlindungan dan rehabilitasi lamun
vang dianjurkan oleh Carter (1997) yang selain berupa penyuluhan kepada
masyarakat, transplantasi lamun juga pembuatan lamun buatan, Sejanh im
metode transpalantasi lamun telah dicoba diterapkan di daerah Karibia dan Asia
Tenggara akan tetapi masih menjadi tanda tanya akan keberhasilannya karena

metode ini membutuhkan biaya yang besar. Alternatif lain vaity metode habitat



lamun buatan telah diteliti oleh Yagin dam Hamszah (1997) dan mereka
membuktikan bahwa metode ini dapat memulihkan kembali peranan ekologis
suatu padang lamun alami yang salah satunya sebagai mikrohabitat bagi
perifiton.

Bentuk “danr”™ lamun buatan yang diterapkan oleh Yagin dan Hamzah
(1997) menyerupai bentuk daun lamun alami Enfalus acoroides dan menurut
Ernawati (1998) kepadatan perifiton yang tinggi disebabkan oleh kepadatan
lamun E. acoroides yang tinggi. Berdasarkan hal ini perlu dilakulan penelitian
lebih rinci tentang struktur kemunitas perifiton pada habitat Jamun buatan de ngan
kepadatan yang berbeda untuk melihat kepadatan lamun buatan yang terbaik bagi

penempelan perifiton.

Tujuan dan Kegumaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas perifiton
vang meliputi komposisi genera, kepadaian, indeks keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi perifiton pada lamun buatan di Perairan pantai Pulay
Kodingareng Fotamadya Ujungpandang.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi behan informasi untuk
pengenibangan penerapan metode habitat lamun bustan dalam memulihkan

fungs: ekologis dari suatu padang lamun alami.



TINJAUAN PISTAKA

Jinjswan Unmirn Larun

Lamun  merupaksn anggota suku tumbuban air Hydrocharitaceas dag
Potamopgetonaceas, Suky pertama mempunyai tiga marga yaitu Enhalus, Thalassia
dan Halophila (Whitten dik 1987),

Nybakken (1992) mendefinisikan lamun (sea grass) sebagai tumbuhan
berbunga yang telah beradaptasi untuk hidup terendam dalam air laut Tumbuhan
ini terdiri dari rhizoma, daun dan alsar Lamun hidup di perairan dangkal yang
agak berpasir pada daerah intertidal sampai kedalaman 50 atau 60 meter, lamug

sangal melimpah di daerah sublitoral,

Faldor-faldor Yang Mempengaruhi Distribus Lanum

Distribusi lamun dan stabilitas ekosistem padang lamun tergantung dari

beberapa faktor yakni kecerahan, temperatur, salinitas, kecepatan arus dan substrat

(Berwick 1983 dafam Alhanif 1996).

- Kecerahan
Padang lamun memerlukan intensitas cahaya yang tinggi wntuk membanty
proses fotosintesis. Hal ini dapat dilihat dar distribusinya yang terbatas pada

daerah yang masih menerima cabaya matahari,



- Temperatur

Kisaran temperatur optimal bagi spesies lamun adalsh 28-30°C. Pengaruh
suhu bagi lamun di permiran sangat besar. Suhu mempengaruhl proses-proses
fisiologi yaitu froses fotosintesa, laju respirasi pertsmbuhan  dan reproduks:,

Proses-proses fisiologi tersebut akan menurun tajam apabila temperatur perairan

berada di luar kisaran optimal tersebut,

- Salinitas

Walaupun spesis padang lamun memiliki toleransi terhadap salinitas yang
berbeda-beda, namun sebagian besar memiliki kisaran yang lebar terhadap salinitas
yaitu antara 10-40 ppt Kisaran optimum toleransi terhadap salinitas di air ot
adalah 35 ppt.  Penurunan salinitas akan menurunkan kemampuan fotosintesis

spelsies ekosistem padang lamun

- Kecepatan arug pergiran

Pada padang lamun kecepaten srus mempunyai pengaruh yang sangat
nyata. Produktivitas padang lamun tampak dari pengarvh keadasm kecepatan arus
perairan dimana mempunyal kemampuan maksimum menghasilkan “standing

crop” pada saat kecepatan arus sekitar 0,5 m/detik

- Substrat

Nessa dkk (1989 dalam Haruna 1994) menvatakan bahwa Enhalus
acoroides dominan hidup pada substrat kasar berpasir dan berlumpur , kadang-
kadang terdapat pada dasar yang terdiri atas campuran pecahan karang vang telsh

mati,



Perifiton

Perifiton merupakan sekumpulan jasad renik yang hidup menempel atan
tergantung dari suatu substrat berupa batang atan daun vegetasi akuatik atan di
permukaan benda-benda yang terletak di utas dan yang muncul di permukaan dasar
perairan (Afrianto dkk  1996) .

APHA (1992) mengemukakan bahwa yang termasuk dalam grup perifiton
adalah binatang berflagel, bakteri berfilamen, Protozoa, R_nl'tftra, algae, binatang
vang bergerak lambat atan yang menempati suatu substrat vntuk sementara wakiu.

Daun [amun biasanya tertutup oleh penfiton (gangang epifit) vang dapat
menyumbanghkan sampai  70% dari total roduksi primer sistem tersebut ditempat-
tempat yang lamunnya relatif berjaubhan satu sama lain. Di tempat-lempat yang
lamunnya tumbuh lebih rapat, cahaya yang menembus tegakkan lamun menjadi
lebih eedikit, sehingga biomassa perifitonnya secara kasar dapat sama dengan
biomassa daun lamun tempat perifiton melekat (Whitten dkk 1987).

Komunitas perifiton pada umumnya terdiri dari alga mikroskopis yang
bersifat sessil, satu sel mavpun alga filamen terutama jenis Diatomae, jenis alga
Conjugales, Cyanophyceae, Euglenophyceae, Xanthophyceas dan Chrysophyceas
(Round 1964 dalam Alhamf 1996).

Beberapa jenis Diatomas mempunyai dinding sel yang tebal dan kuat serta
dilengkapi dengan lendir sehingga memudahkan untuk menempel pada substrat dan

Cyanophyeceas merupakan alga yang tahan terhadap kekeringan sehingga dijumpai



pada daerah yang kering, tanah kering, batu kering dan habitat lain vang kering
(Sachlan 1972),

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yagin dan Hamzah (1997) diperoleh
perifiton yang menempel pada “daug? larmun buatan sebanyak 3 kelas (14 genera)
yang terdiri dari kelas Bacillaryophyceas (9 genera), Chlorophyceae (4 genera) dan
Cyanophyceae (1 genus). Kepadatan penfiton terbesar dipercleh pada kelas
Bacillaryophyceae yaitu sebesar 64 9,

Perkembangan perifiton di terumbu bambu didominasi oleh Globigerina
pachyderma (Sarcoding), Mizschia fongissima (diatom), A alafa {diatom), dan
Globigerina adamsi (Sarcodina). Sedangkan di terumbu ban lebih berkembang
Jenis Mizschia longissima (diatom), & alate (diatom), dan G adamsif, G
Jalconenss, serta Pleurogigma fasciola (Sarcodina) (Syam 1994).

Struktur komunitas perifiton dari setisp persiran dapat beragam, namun
struktur komunitas perifiton yang tumbuh pada berbagai jenis mikrofita di suaty
perairan dapat seragam (Alhanif 1996),

Perkembangan perifiton menuju kemantapan komunitasnya sangat
ditentukan oleh kemantapan keberadaan substrat, Substrat dar] benda hidup sering
bersifat Eﬂm&l.]!'ﬂl‘a karena adanya proses pertumbuhan dan kemafian Setiap saat
pada substrat hidup akan ferjadi perubahan lingkungan sebagai akibal dari respirasi
dan asimilasi sehingga mempengaruhi komunitas perifiton (Rutiner 1974 dalam
Alhanif 1996).



Selanjutnya dikemukakan bahwa kemampuan perifilon mensmpel pada
maty substrat menentukan eksistensinya terhadap pencucian oleh mrus atan
gelombang yang dapat memusnahkannya  Berbagai jenis alat untuk menempel
dapat dibedakan atas : (a) rhizoid, seperti pada Oedogorium dan Ulothriz ., (b)
tangkai bergelatin panjang atan pendek, seperti pada Cymbella, Gomphonema dan
Achnantes, (c) bentuk piringan sel bassal terutama alga filamen dan {d) bantalan
gelatin berbentuk setengah bulatan (sphasrical) yang diperkuat dengan kapur afay
tidak seperti pada Rivularia, Chastophora dan Ophyridium,

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perifiton di perairan vaitu
ginar matahari, temperatur, kecepatan arus, dan ketersediasn unsur hara Ruttner
(1974 dalam Syam 1994) mengemukakan bahwa sinar matahari merupakan faktor

-pengendali perkembangan komunitas perifiton. Bukan haoya kuantitasnya
(intensitas), namun lebih ke kualitas sinar matahari. Dengan semakin dalamnya
lapisan air, radiasi sinar bim dengan panjang gelombang vang semakin peadek
akan Iebih dominan. Keadsan ini akan menyebabkan perkembangan jenis algae
berbeda-beda

Temperatur dapat mempengaruhi komposisi perifilon sehingga didapatian
perifiton yang dapat mentoleransi kisaran temperatur yang luas {eurythermal) dan
fipe yang mentoleransi temperatur pada lasaran yang terbataz (stenothermal), —

Menurut Wetzel (1975 dalam Amofa 1997), kecepatan arus akan
meningkatkan keragaman jenis organisme yang melekat. Jenis-jenis alga vang

menempel pada umumnya mendominasi perairan berarus kuat.



Dari segi unsw hara, Eftemeijer (1993 dalam Amofa 1997)
mengemukakan bahwa unsur hera yang terpenting di perairan adalsh Nitrogen
(Nitrat) dan Fosfat (Ortofosfat). Kebutuhan akag senyawa yang mengandung
fosfor oleh fitoplankton, dalam hal ini termasuk perifiton, didapat melalm asimilasi
Ortofosfat yang larut dalam air lmt

Parameter lain yang mempengaruhi pertumbuhan perifiton (alga) adalah
derajat keasaman (pH). Menurut NTAC (1968 dalam Wardeyoe 1975), kisaran
pH optimal bagi kehidupan organisme laut adalah 6.5 - 8,5, Wood (1972 dalam

Harlin 1980) menyebutkan babwa kisaran pH yang baik bagi alga adalah 5.8 - 9.4,

Peranan I amum dan Perifiton dalam Fkosisterm Perairan

Secara ekologl, padang lamun mempunyai beberapa fingsi penting di
daerah pesisr yakmi merupakan sumber makanan penting bagi banyak organisme
(dalam bentuk detritus), menstabilkan dasar-dasar lunak dimana kebanyakan spesis
tumbuh terutama dengan sistemakar yang padat dan menyilang, tempat pembesaran
bagi banyak spesis yang menghabiskan waktu dewasanya di lingkungan lain seperti
udang Penaeus duorarum di Florida Selatan (Nybakken 1992),

- Perifiton yang hidup menempel di permukasn daun lamun merupakan
komponen penting dalam rantal makanan di perairan. Perifiton merupakan
makanan alami biota air yang lebih tinggi yvaitu zooplankton, insekta, moluska, dan

berbagai jenis ikan yang hidup atan beruaya pada padang lamun {Moss 1980 dalam



Albanif 1996). Selain itu beberapa jenis perifiton merupakan indikator yang baik
untuk mempelajan kuslitas suatu perairan (APHA 1992).

Den Hartog (1977) menyatakan bahwa produktivitas primer suatu padang
lamun berkisar antara 5-15 g C/m%/hari dan jika termasuk produser primer lainnya
Hei:eni alga bentik, perifiton dan fitoplankton maka produktivitas harian akan lebih
dari 20 g C/m’/hari.

Heys (1985 dalam Whitten dkk 1987) mengemukakan balwa pada seatu
ekosistem padang lamun perifiton mempunyai biomassa dan produktivitas yang
hampir sama pentingnya dengan tanaman lamun. Perifiton im mempunya
komposisi dan kelimpahan yang berbeda-beda kenduti hanya terdapat sedikit
perbedaan dalam jenis yang dominan.

Padang lamun mempunyai produktivitas primer yang tinggi dengan
komunitas biologi yang kaya Berbagai jenie hewnn memakan lamun secara
langsung diantaranya ikan duyung tropis, penyu hijau, ikan parut dan ikan butana
Diantara invertebrata hanya bulu babi yang memakan lamun secara tidak langsung
(Thurman dan Webber 1984). Selanjutnya dikemukanan bahwa padang lamun
digunakan sebagai inang dani bermacam-macam epifit. Alga epifit memberikan
kontribugi yang penting terhadap total fotosintesis dari padang lamun yaitu sekitar
25 - 30% (Thurman dan Webber 1984). Selanjutnya dikemukanan bahwa padang
lamun digunakan sebagai inang dari bermacam-macam epifit  Alga epifit
memberikan kontribusi ﬁngpanting terhadap total fotosintesie dari padang lamun

yaitu sekiter 25 - 30 %.



Whitten dkk (1987) mengemukakan bahwa lamun terutama dimakan oleh
tkan, penyu, sapi laut dan beberapa anggota bintang laut (Echinodermata) dengan
bakteri pencerna selulosa dalam usus (saluran makanan), namun demikien hanya
5 % produksi dikonsumsi secara langsung, sedangkan konsumen lainnya lebih
menyandarkan diri pada lamun yang telah mengalami pembusukan (dekomposisi).

Nontji {1987) mengemukakan bahwa beberapa jenis biota laut yang
mempunyai nilai ekonomis penting menggunakan padang lamun sebagai tempat

asunhan, migalnya ikan beronang

Kerusakan Pada-lgiam dan Akibatrva Bari Fhosistern Pant ai

Pencemaran pantai akibat adanya sampah dan limbah dari daratan
dilaporkan oleh Leighton dan Boolootian (1963 dalam Meconnaughey dan Zotfoli
1983) menyebabkan pertumbuhan lamun (tanaman laut) di Teluk Santa Monika,
Kalifornia, mengalami pengurangan yang nyata pada populasinya dan bahkmn telah
lenyap sama sekali yang ditkuti dengan pengurangan jumlah dan komposisi spesis
fauna yang hidup di dalamnya

Nybakken (1992) muuglemukakﬂn bahwa alabal pemusnahan kebun
rumput-rumputan laut dominan yakni Zostera marina di Eropa, menyebabkan
jatuhnya permukasn pantai dengan hilangnya sedimen dan di Amerika Serikat
hampir menghilangkan secara total hewan-hewan vang berasosiasi dengan kebun
ini.

Cambridge dan McComb (1984 dalam Whitten dkk 1987) mengemukakan

bahwa limbah pertanian, industri dan rumah tangga yang dibuang ke laut,
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pengerukan lumpur, lalulintas perahu yang padat dapat merusak padang lamun. i =

tempat terjadinya kehilangan padang lamun, diperkirakan terjadi perubahan-
perubahan seperti reduksi detritus dari daun lamun sebagai konsekuensi perubahan
dalam jaring-jaring makanan di deerah pantai dan komunitas ikan, perubahan
dalam produser primer yang dominan dari yang bersifat bentik ke planktonik,
perubahan dalam morfologi pantai sebagai akibat hilangnya sifat pengikat lamun
dan hilangnya keanekaragaman struktural dan biologik yang digantikan oleh pasir

yang gundul.

Habitat Bumtan

Habital buatan adalsh benda-benda keras yang dirakit dalam bentuk
terfentn yang diletakkan di dasar alay permukaan perairan votuk menanik ikan dan
biota perairan lainnya untuk berumpul atan bahkan sampai berkembang biak
(Miclat 1989 dalam Soedharma 1985),

Menuwrut Yagin dan Hamzah (1997), habitat bustan pada prinsipnya
diterapkan bukan saja untuk meningkatkan produksi perikanan tetapi juga
mempunyal pengaruh positif terhadap siklus organisme atay mempunya fungsi
ekologi.

Untuk mengatasi kerusakan padang lamun, beberapa ilmuwan (elah
mencoba melakukan penanaman kembali tanaman lamun dari daersh padang
lamun yang subur ke daerah yang rusak. Percobaan yang dilakukan di Pulau Pari
belum berhasil baik karena penanaman kembali lamun dilakukan di puntai yang
terbuka pada saat surut rendah atay ketidakeiocokan lahan (Anonim 1996).
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Menurut Yaqin dan Hamzah (1997) kegagalan stralegi penanaman kembali
tanaman lamun mungkin juga disebabkan oleh tidak dipshaminya karakteristik
ekologis tanaman famun dan habitatnya Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
yang mendetail tentang knrakteristik lamun dan habitatnya disanping itu perlu
dicoba strategi lain dalam upaya merehabilitasi dan mengkonservasi padang lamun
yakni metode habitat buatan.
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METODE PENELITIAN

Wakdu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus hingga Oktober 1998 di
Perairan Pantai Pulmn Kodingareng, Kotamadya Ujmgpandang dan di

Laboratorium Jurusan Perikanan Upnmngpandang,

Disain Lanum dan Penenypatan Modul Lanam Bstan

Lamun Buatan dibuat dari plastik (Strapping Band) yang berwarna hijau
disesuatkan dengan warna daun lamm alami yang dirangkai dalam suahy rangkaian
modul yang terbuat dari kayy berukuran 1 m’. Disain lammm buatan dapat dilihat
pada Gambar 1.

Jumlzh modul sebanyak sembilan buah dengan kepadatan larmm buatan
50 tegakan/u’, 75 tegakan/m’ dan 100 tegakan/i?’, masing-masing sebanyak tiga

“buah.

Rangkaian modul lamm buatan ditempatkan di sebelah Timur Perairan

Pantai Pulau Kodingareng, yang tidak difumbuhi tanaman lamm  Lokasi

penempatan modul lammm buatan berjarak 100 meter dan garis pantai,

Penganbilan Sanpe! Perifiton

Pengambilan sampel perifiton dilakukan sebanyak lmma kali dengan interval
wakty 14 hari setelah penempatan rangkaian modul lamum bvatan  Pengoleksimn
perifiton dari lima helai sampel daun lamun buatan vang diplih secara acak dengan

cara mengerik permukaan atas dan bawsh dawn lamun seluas 10 x 1,5 em.  Sampel



periiiton ini kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel berlabel vang telah
diberi aquadest sebanyak 25 ml, lalu diawetkan dengan larutan formalin 4 %.

Selanjutnya diidentifikasi dengan bantuan mikroskop di lzboratorium
Kinlitas Air
Pengukuran kualitas air dilakukan dua minggy sekali. Data il diperiukan
sebagal penunjang keberadaan perifiton pada habitat lamum buatan.
Fualitas air yang divkur di lapangan yaitu kecepatan arus dengan bantusn

layangan air dan stop wacth. Sedangkan yang diukar di laboratorium vyaitu
kekeruhan dengan bantusn turbidimeter.
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Pergamatan Periliton
Honposisi Genera
Komposisi genera perifiton diidentifikasi di [aboratorium dengan

menggunakan petunjuk Davis (1955), Sachian (1 973), Newell dan Newel) {1977),
Yamaji (1979), dan APHA (1992).

Kepadatan

Kepadatan perifiton dihitmg dengan menggmmakan nmous modifikasi

Lackey Drop Microtranct Counting Methods (APHA 1992) ;

I.“ll-l

dimana

N = Jumlah individu perifiton pada masing-masing luasan daun lanmn buatan
{indivicu / cm")

T = Luas permukaan gelas penutup (mm’)
I. = Luas satu lapang pandang (mm’)
P = TJumlah sehmub penfiton
= Jumlah lapang pandang
V = Volume Konsentrat dalam botol coatoh (ml}
v = VYolume konsentrat pada gelas obyek {ml)

Ld = Luas permukaan daun Jamun (cm’)
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Indeks Keanekaraganman, Keserapaman dan Dominansi Perifiton

Indeke keragamanan perifiton dilitung dengan menggunakan formula indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (Legendre dan Legendre 1993 dalem Alhanif

1996) :

'= - % {—;';—J log , i;q'—:r

dimana :

H" = Indeks keanekaragaman Shannon - Wiener
ni = Jumlah individu setiap genera

N = Jumlah total individu seluruh genera

Kriteria indeks keanekaragaman menurut Wilhm (1981 dalam Rostalina

1994) adalah :

H <l : Keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap genus rendah
dan komunitas rendah

1 <H’ <3 :Keanckaragaman sedang, penyvebaran jumlah individu tiap genns sedang
dan kestabilan komunitas sedang

B >3 - Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap genus tingg}

dan kestabilan komunites tinggt

17



Indeks keseragaman perifiton dihiting dengan formula Evennes Index dari

indeks keseragaman Shannon-Wiener (Legendre dan Legendre 1993 dalam Alhanif
1996) :

log 5 8

Dimana -

E = Indeks Keseragaman Shannon

3 = Jumlah Genera

Kisaran indeks keseragaman memurot Omari dan Tkeda (1984 dalam Emanto

1994} adalah :

E<04 : Keseragaman rendah
04<E<0,6 : Keseragaman sedang
E=0,6 : Keseragaman tinggi

Menurut Odum (1971) nilai Indeks Keseragaman (E) berkisar antara 0 — 1,
Semakin kecil nilai E, semakin kecil pula keseragamen populasinya.  Artinya
pemyebaran jumlah individu tiap genera tidak sama atan ada kecenderungan saty
genera mendominasi. Nilai E mendekati 1 artinya sebaran individu tiap genera
cenderung merata.

Indeks Dominansi dihitung dengan formula indeks dominansi Simpson
(Ludwig dan Reynolds 1988) :

i (mi ~1)
N (N -1)

D = Z
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dimana :
D = Indeks dominansi Simpson
mi = Jumlah individu setiap genera
N = Jumlah total individu seluruh genera

Menurut Magurran (1988) bahwa D berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai D
mendekati 1 berarti ada salah satu genera vang mendominasi dan biasanva nilai
indeks keseragaman (E) kecil. Sedangkan bila nilai D mendekati 0 berarti tidak ada

individu yang mendominasi dan biasanva akan diiluiti oleh nilai E yaug tinggi.
Armlisis Data

Untuk melihat penganih penempelan perifiton pada setisp kepadatan lamun

buatan digunakan analisa sidik ragam berdasarkan petunjuk Walpole (1988).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Struldur Konuwstas Perifiton

Forposis Genera Perifiton

Berdasarkan hasil pengamatan pada kepadatan larmm buatan 50 tegakan /m”

dan 75 tegakan/m’, diperoleh delapan kelas perifiton vaitn Bacillariophyceas,

Cyanophyceae, Chlorophyceae, Chromonadeae, Tentaculata, Sarcodina, Ciliata,

dan Crustaceae, Sedangkan pada kepadatan 100 tegakan/m” diperoleh tujuh kelas

perifiton karena kelas Tentaculata tidak ditermikan. Komposisi dan jumlah genera

perifiton pada kepadatan lamun buatan vang berbeda (50 tegakan/m®, 75

tegakan/m’, dan 100 tegakan/m”) dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 1. Jumlsh Genera Perifiton Berdasarkan Kelas pada Lamun Buaten dengan

Kepadatan 50 tegakanm’, 75 tegakan/m’, dan 100 tegakan/m® di

Perairan Pantai Pulas Kodingareng
| Kepadatan 50 | Kepadatan 73 | Eepadatan 100

Kelas Perifiton tegakan/m’ tegakan/m’ tegakan/m’

2 Yo 2 % 3 Yo
A. Bacillariophyceae | 24 43 16 34 15 29
B. Cyanophyceas 11 20 12 26 8 15
C. Clorophyceas 3 5 3 7 3 P
D. Chromonadeae 4 7 3 7 g 15
E. Tentaculata 1 2 1 2 - -
F. Sarcodina 6 11 6 13 10 19
G. Ciliata 4 7 2 4 6 12
H. Crustaceas 3 3 3 7 2 4

] Jumlsh 56 100 46 100 52 100
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Gambar 2. Komposisi Genera Perifiton Berdasarkan Felas pada Lamun Buatan
den‘g;_:,n Kepadatan Berbeda di Perairan Pantai Pulan Kodingareng, A = tegakan
50/m°, B = legakan 75/, dan C = tegakan 100/m”,



Pada Gambar 2 terlihat bahwa kelas Baccilariophyceae (diatom) relatif
banyak ditenmikan pada setiap kepadatan larmm buatan, hal m diduga karena sifat
umum dari kelas Bacillariopyceae yang mempunyai dinding sel yang tebal dan laat
serta dilengkapi lendir sehingga memudahkannya untuk menempel pada substrat
(Sachlan 1973).

Komposisi genera perifiton pada kepadatan 50 tegakan/m’ dan 75 tegakan/m’
terhihat hampir serupa dimana kelas Bacillariophyceae dan Cymnophvceas lebih
bamyak ditermukan dan kelas-kelas perifiton lainoya termasuk dalam golongan
minoritas. Pada kepadatan 100 tegakan/m’, komposisi generanya cendenung
seragam, kecuali pada kelas Crustaceae dan Chlorophyoeae,

Beberapa hasil penelitian terhadap komposisi genera perifiton yang
menempel pada permukasn dam Jamun alami Enhelus acoroides memmjukkan
adanya perbedaan jumlsh genera perifiton sesuai depgan kepadaten lamunnya
Albanif (1996) dalam penelitianmya di Perairan Pesisir Nusa Lembongan Bali
menemukan 28 genera perifiton pada kepadatan lamm 1 — 45 individw/'m® dengan
prosentase kelas Bacillarioplyceae sebesar 48 %. Emawati (1998) menemukan
32 genera perifiton pada kepadatan lamum 21 — 53 individwm® dan 42 genera
perifiton pada kepadatan lamun 58 — 100 individwm’ dengan prosentase kelas
Bacillariophyceae B-HbEE}II' 56,31 % pada penelitiannya di Perziran Pantai Pulan
Barrang Lompo. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yatim (1999) di
Perairan Pantai Pulan Kodingsreng menemukan 58 genera pentfiton pada kepadatan
larmm & — 31 individw/m® dengan prosentase kelas Bacillariophyceae sebesar

44 83 %, Hal ini memmjukkan bahwa pada kepadatan yang hampir sama antara
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lamun buatan dan lamun alami B, acoroides komposisi genera perififon relatif

banyak ditemukan pada Janun buatan, sehingga lamun buatan merupakan substrat
vang lebih stabil dibandingkan tamun alami.

Kepadatan Periflion

Untuk mengetalmi perbadaan kepadatan perifiton pada ketiga kepadatan
lamun buatan (50 tegakan/m’, 75 tegakan/m®, dan 100 tegakan/m®) dilalukan analiza
sidik ragam terhadap data yang ada. Haeil analisa sidik ragam menunjubkkan tidak
adanya perbedaan yang nyata antars kepadatan perifiton vang menempel pada
masing-masing kepadatan lamun buatan tersebut (Tabel 3).  Hal ini mungkin
disebabkan oleh pertama, lamun buatan vang terbuat dari plastik {strappiog band)
hanya berperan sebagai substrat tempat mensmpeinva perifiton karena lamun
buatan tidak memberikan respon biologis terhadap pertumbuhan perifiton
sebagaimana yang ferjadi antara lamun alami dan perifiton, seperti vyang
dikemukakan oleh -MCRD}" dan Goering (1974) bahwa pada tingkatan tertentu
terdapat hubungan yang erat antarn 1ﬁm alami dan perifiton sehingga terjadi
pertukaran nutrien dan karbon organik diantara keduanya

Alasan kedua, gerakan “dam” lamun buatan lebih kabu dibanding vang alami
sehingga kecil kemungkinan untuk menghalangi perifiton dalam memperolsh cahaya
yang optimal untuk kebuhihan fotosintesis.

Alasan ketiga, kondisi kualitas air (kekeruhan dan kecepatan arus) yang
relatif konstan sslama penzlitian berlangsung.  Kenmmgkinan jika kekeruhan

peruiran lebih tinggi bisa mempengaruhi perolehan cahaya oleh perifiton sehingga
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dapat mempengaruhi kepadatan perifiton.  Selain i, jika kecepatan arus Jebih
tinegi dari yang ada kemungkinan dapat berpengaruh terhadap kelenturan “dam
lamun yang akhirva akan mempengarubi kepadatan perifitonn Olsh karenanya
periu dilakukan penelitian mengenaj pengaruk kuaditas air (kekervhan dan
kecepatan arus) terhadap kepadatan perifiten pada lamun buatan.  Perbedaan
kualitas air ini dapat diperolah dengan penempatan lamun buatan pada jarak vang

berbeda dari garis panta;,

Tabzl 2. Kepadatan Perifiton pada Lamun Buatan dengan Kepadalan Lamun 50
legﬁkfufmz, 75 tegakan’m’, dan 100 tegakan/m™ dengan Interval Waktn
Dua Minggu Pengamatan di Perairan Pantai Pulay Kodingareng

Repadatan
Larnun EIJInl:nn EKepadatan Perifiton (Individucm®) Eata-rata
(tegakanin®) {Endivi dusem™
I ' I g Il

=0 32150 27092 24800 28014 |

TS 350112 24174 14380 129555

100 22090 7297 T197 15825

[ ;

Tabel 3. Analisa Sidik Ragam Terhadap Kepadatan Perifiton pada Lamm Buatan

1

Sumber DB JK KT F Hit F Tahel

Keragaman : 5% 1%

Perlakuan 2 26x10"™ | 1,3 x10" | 1083 388 693
ﬁ ]

Galat 7oz | 12 x19"

Total ] 96 x 10"

Keterangan : ™ = tidak berbeda nyata
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karena lamun ini tidak mengalami proses pertumbulian dan kematian seperti yang
dialami eleh lamuon alami yang merupakan subsirat dari benda hidup vane Sering
bersitat sementara, kerena adanya proses pertumbuban dan kematian, eetelsh
tunbih dengan cepat kemudian mantap, selanjutnya akan mengalami kematian dan
- pembusukan ssbagai akibal proses respirasi dan asimilasi, sehingga mempengarubi
komunitas perifiton. Sedangkan pada substral benda mati akan bersifar mantap
ipermanen) meskipim pembentukan koloni berjalan lambat {Rutnsr 1974 dafam

Afhanif 1996).

Indehs Reanekaragaman, Eeseragaman dan Dominansi Perifiton

Nilai indeks keanekarngaman (H’) perifiton pada lamun buatan denean
kepadatan 50 tegakan/m *, 75 tegakmvimr® | dan kepadatan 100 tegakawm® pada
sefiap dua minggn pengamafan di Perairan Pastai Pulas Fodingareng termasuk
kategori tinggs (H' = 3), indeks keseragaman tinggi (E = 0,6), dan indeks dominansi
rendah (I} = 0], seperti lerlihat pada Lampiran 6 dan grafik nilai-nilai indeks
keanskaragaman, keseragaman, dam dominansi perifilon pada ketipa kepadatan

larmm buatan tersebut disajikan pada Gambar 3.
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Berdasarkan Gambar 3, terlihat balwa pada ketiga grafik tersebut
menunjukkan tidak adanya perbedan nilai-nilei indeks keanekaragaman (H),
keseragaman (E), dan dominansi (D) perifiton. Nilai indeks keanekarngaman
menunjukkan H* > 3 yang termasuk kafegori tinggi seperti vang dikemukakan
oleh Wilhm (1981 dulam Rostalina 1994), bahwa jika nilai H' > 3 maka H’
tersebut termasuk tinggi yang artinya penyebaran jumlah individu tiap genus
tinggi dan kesabilan komunitas tinggi.

Nilai indeks keseragaman perifiton pada ketiga kepadatan lamun buatan
tersebut dikategorikan tinggi sebab memurut Omari dan Tkeda (1984 dalam
Ermnanto 1994) jika nilai E = 0,6 maka nilai tersebut dikategorikan tinggi yang
berarti pemyebaran jumlah individu tiap genera cenderung merata (Odum
1971).

Nilai indeks dominansi yang terlihat pada Gambar 3 cenderung
mendekati nol vang artinya tidak ada individu yang mendominasi dan
biasanya selalu diikuti oleh nilai indeks keseragaman yang tinggi (Magurran

1588).

Kualitas Air
Kondisi kualitas air secara langsung atau fidak langsung akan mempengaruhi
segala bentuk kehidupan organisme perairan. Karakteristik kualitas air pada
uaty habitat akan mendulung sualu struktur komunitas biota yang hidup di

dalamnya dengan ciri yang khas pula Demikian juga halnya dengan
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komunitas lanun dan perifiton. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
pengukuran kualitas perairan dan hasil pengukuran parameter ]:uu.litafl Rir selama
penelitian berlangsung disajikan pada Lampiran 7 dan grafik fluktuasi kualitas
air ini disajikan pada Gambar 4,

Nilai
6 -
il 4
3- ~+ 2 * s Hekeruhan
7 4 {NTU)
14 :
ﬂ T r : T LJ L
I ] il v v
Dua Minggu Pengamatan
Nilai
ua“ 9
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u‘ ¥ L] L a
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Dua Minggu Pengamatan

Gambar 4. Grafik Fluktuasi Kekeruhan dan Kecepatan Arus Perairan dengan
Interval Waktu Dua Minggu Pengamatan di Perairan Pantai Pulan

Eodingareng
Pada Gambar 4, terlihat balwa nilai kekeruhan dan kecepatan arus relatif
konstan pada setiap dua minggu pengamatan. Kisaran nilai kekeruhan perairan
berkisar antara 3,0 - 4,2 NTU. Nilai kekeruhan vang tidak terlalu tinggi ini

diduga karena kurangnya limbah domestik yang masuk ke Pantai timur Perairan
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Pantai Pulau Kodingareng dan di lokasi tersebut didominansi oleh pecahan-
pecahan karang dimana menurut Alhanif (1996), perairan dengan substrat kasar
cenderung mempunyai nilai kekeruhan yang rendah,

Hasil pengukuran terhadap kecepatan arus peraieran diperoleh kisaran milai
sebesar 0,02 - 0,06 m/detik. Dengan kondisi kecepatan arus yang relatif kecil ini

diduga organisme penempel (perifiton) masih mampu melekat dengan baik.
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Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

— . Komposisi genera perifiten pada kepadatan lanun buaten hampir serupa
kecuali pada kepadatan 100 tegakan/m’ tidak ditemukan kelas Tentaculata
- Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman, keserngaman, dan dominansi
perifiton  menunjukkan  jumiah genera perifiton relatif banyak,dengan
penyebaran setiap genera yang cenderung merata, tanpa adanya dominansi saty
atan beberapa genera

- Kepadatan lanum buatan tidak berpengaruh nyata terhadap kepadatan perifiton.

Earan

o —

Diperlukan pepelitian secara 1ehih rinci mengenai pengaruh kecepalan arus

perairan terhadap penempelan perifiton pada lamun buatan dan digarankan untuk

. i adatan |amun
menggunakan behan lamun bualan yang berbeda pada setimp kep

buatan



DAFTAR PUSTAKA

Afrianto, E., 5.5. Rivai, E Liviawaty dan H. Hamdhani. 1996, Famus Istilah
Pertbanan. Kanisive. Yogyakarta

Alhanif, B. 1996, Struktur Komunitas Lanmn dan Fepadatan Perifiton pada
Padang Lamun di Perairan Pesisir Nusa Penida Fropinsi Bali. Skripsi

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan. Falultas Perikapan,
Ingtitut Pertanian Bogor, Bogor.

Anonim. 1996, Konservasi dan Rehabilitasi Sumberdaya Laut. PSDAL. Lembaga
' Penelitian Unhas. Ujung Pandang,

APHA {American Public Health Asszociation). 1992, Stendard Methods for the

Examination of Water and Wastewater. 18 th Fd. Amer. Public Health.
Asgoc. Washington DT,

Amofa 1997, Eko-Siruktur Perifiton pada Padang Lamun di Perairan Sekatung,
Teluk Banteng, Jawa Barat.  Skripsi Program Stdi  Manajemen
Sumberdaya Perairan Falullas Perikanan. IPB Bogor.

Carter, LA, 1997, Guidelines on Assesment, Protection and Rehabililaiion of
Coastal Habitats in Eastern Indopesia. Technical Reporl. Jakarta,

‘Davis, C.C. 1955, The Marine and Freshwater Plankton. Michigan Stafe
University Press.

Den Hartog, C. 1977. Structure, Funclion and Classification in Seagfrass
Communities. In Mc Roy, C.P and Helfferich (eds) Seagrass Ecosvstem.
A Scientific Perpective. Mar.Sci. Vol. 4, Marce! Deldier Inc. New York

Emawati, A 1998. Stuktur Kowunilas Perifiton pada Padase lamumn Enhalus
acoreides di Perairan Pastai Pulan Barrang Lompo, Kecamatan Ujung
Tanah Kotamadya ujung pandang,  Skripsi Manajemen sumberdaya
Perairan. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan. Unhas. Ujungpandang.

Emnanto, J. 1994, Struktur Komunitas Fitoplankton di Perairan Pantai Ujung
Earawang Jawa Barat Slripsi Program Studi Manajemen Sumberdaya
Perairan, Fakullas Perikanan. IPB. Bogor.

Harlin, M.M. 1980, Seagrass Ephiphvizs. In R.C. Phillips and C.P. McRoy
(Eds). Handbooks of Seagrass Biology : An Ecosystem Perepective.



Haruna, F.5. 1994, Pengaruh Sedimen Dasar terhadap Penvebaran, Kepadatan,
Eeanekaragaman, Keseragaman dan Partumbuhan Padang Lamumn di Sekitar
Pulan Barrang Lompe. Tesis Program Pascasarjana Unhas, Ujung Pandang.

Ludwig, J.A and LF. Reynolds. 1988. Stalistical Ecology. A Primer on Methods
and Computing., John Wiley and Sons, Ine. Canada

Magurran, AE. 1988, Ecological Diversily and Its Measuremant Chapman and
Hall. London,

McConnanghey, BH.  dan R Zoitoli. 1083 Pengantar Biologl Lant 2.
Terjemahan Oleh HZ.B. Tafal dan H. Mansoer, Cv. Moshy Company. SL
Louwig, Toronto. London.

McRoy CPand 15 Goering 1974, Nutrient Trassfer Betwesn The Seagrass
Zostera marina and Its Epiphvies, Nature,

Newell, G.E and R.C. Newell, 1977, Marige Plankton. A Practical Guide. Fifih
Edition. Hutchinzen and Co (Publishes) Ltd  London.

Noalji, A 1987, Laut Nusantara Penerbit Dinmbatan, Jakmta

Nybakken, IJW. 1992, Biologi Laut Suafu Pendekatan Ekologis. PT Gramedia
Jakarta,

" Odum, EP. 1971. Fundamental of Ecology. 3" Edition. W.B. Sounder Compary.
Toronto.

Rostaling, D. 1994. Perubahan Struktur Komunitas Makrozoobentos di Berbacai
Ruas Sungai Cimahi Bandung Barat. Skripsi Program Studi Manajemen
Sumberdaya Perairan. Fakultas Perikanan. IPB. Bogor.

Sachlan, M. 1973, Planktonology. Correspondence Course Centre. Jakarta

Soedharma, D, 1995, Studi Komunitas perifiton dan FKomunitas Tkan pada
Terumbu ban dan bambu di Teluk Lampung.  Prosiding Seminar Hasil
Kelautan,

Syam, A.G. 1994, Komposisi dan Kepadatan Perifiten pada Terumbu Buatan dari
Bahan Bambu dan Ban Mobil Bekas di Pantai Blebn, Teluk Lampung
Skripsi Program Shuli Manajemen Sumberdaya Perairan,  Fakultas
Ferikanan. IPB. Bogor

Thwman, HY and HH. Weber. 1984, Mawine Biology. A Bell and Howell
Company Columbne.

32



Walpole, RE. 1988, Pengantar Sttistika, Ediei Ke-3, PT Cramedia Jakarta,

Wardoyo, 5.T.IL | ‘f-"-l'f-. Pengelolanan Fuulitae Adr, Proyvek Pemngkatan Mutu
Perguruan Tinggi, Bogor,

Whitten, LA, N. Mustufa dan (.5, Henderson, 1987, Ekelogi Sulawesi. Gadjah
Mada Press. Yooyuakaria,

Yamaji, L. 1979, Wusirastion of the Masine Plaskton of Japan. Hoikusha
Publication Co. Lid,

Yatim, LK. 1999 Stukior Honwmitas perifiton pada Berbapai jems Lanum di
Peraivan Pantai Pulan Kodingareng Kotamadya Ujungpandang.  Skripsi
Manajemen swnberdaya Perairan Fakultas Uom kelantan dan Peviliangn,
Unhas. Upmgpandang,

Yagn, K don AL Hlwnenh. 1997, Swdi Komunitas Perifiton dan Laju Sedimentasi
pada Padang Lamun Buatan. Lembaga Penelitian Unhas. Ujung Pandang

i3






Lampiran 2. Frekwensi Kejadian Perifiton pada Setiap Kepadatan Lamun Buatan
di Perairan Pantai Pulan Kodingareng

Jenie Organisme Kepadatan (Tegakan/m®)

fe
i
=3

" Badll
Bacillaria
Mizsucig
Diatoma
Leptocylindris
Tabellaria
Navicula
Thalassiothrix
s s

! ra
10 Surirela
11. Melosira
12 Triceratium
13, Rhizosolenia
14, Chaetoceris
15, Cyclotella
16 Fragillaria
17, Coceoneis
1& Coscinodiscus
19, Stephanopyxiz
40 Diplonies
21, Lauderia

24, EHL‘:LV‘IF:'::
23, Biddulphia
24, Amphora

25 Thalassiosira
26, Richelia
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Cyanapliy ceae

1. Oscillatoris

2. Calothrix

3. Tolipothrix

4. Anabaena

5. Coelosphaerium
& Chroococcus

7. Lyngbya

& Ghomposphaeria
8 Trichodesmium
10 Dactyloccopopsis
11, Nodularia
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12. Anabaenopsis
13 Ankistrodesmus
14, Merismopedia
13. Glenodinium
16, Phormidium

+ +

+

I e o |

Chiorophyceae
1. Ulothrix
4. Zygnema

3. Palmella

+ +

o R i

Chromonadea
1. Peridinium
2. Gonyaulax

3. Gymnodinium
4. Ceratium

5. Amphinidium
6. Gyrodinium
7. Polykrikos

& Cochlodinium
9 Pouchetia

T

4 5

++ 4+ +

++ 4

Tentacidata
d. Cestum

+

Sarcodina

1. Botri

2. Bucyrtidium
3. Lychocanium
4. Hymenistrum
3. Globigerina

6 Ceratophyris
7. Dictyocephalus
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+ 0o+ 4
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& Candeina

Y. Arachnosphaera
40 Bucyrtidium

11, Phoarticium

12, Pullenia

13, Clathroci reus
14. Sethocorys

15. Calocyclas

16. Chilostormella

.++i++1

b e 4t
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Clliata

{. Rhodomonas
2 Chailengeria
3. Srylinichia

4. Tintinnidium
3. Helicostornella
6. Codonellopsis
7. lepratintinnus
& parundella

% propectella
10 Cyrrarocyclis
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e

COnistaceae
1. Conaea
2. Rosmina
3. Scaphocalanus

4. Copilia

4+

+ 0o+ o+

13

Keterangan : + Ditemukan
- Tidak ditermukan
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Lampiran 3. Kepadatan Genera Perifiton pada Lamun Buatan dengan Tegakan
50/m’ pada Setiap Dua Minggn Pengamatan.

Mo Jenis Organrome Pengematan
I I il}] I W Total F.ata-rata

A Bﬂ!rﬂhtjnpl'q:mt
1 Baceilaria T 0% P T 4481 166 208
i Mieschia iT™ 14908 Flr 316 37 550 4918
3 Do | 1355 17 1355 36 AFTe 1878
4 | lepiocylindna E77) £ 7] 7357 : 4584 07
5 | Naviculs - 043 Fila] 3116 03 649 730
b Thatlnexiothrix 1042 ™ 171 - N 4584 917
7 Skelstonena 3 - - - - 33 83
T | Smedra . : ° : 729 29 148
3 Surtrella a3 313 Tiw - . 1355 il
10 | THeeratinog - - 313 - 313 63
il Fiazaralema - 1335 313 313 313 1194 450
17 | Chactoceror . e T 1465 |
13 | Cwelotells 33 - - 33 626 125
14 | Fragillaris 1042 3 . . 1355 m
15 | Cocconsis 33 . . 313 B26 115
14 Louderia - & 13 . . i3 63
17 | Biddulphia - - . H3 a3 ¥ k25
1§ | Amphora 2 5 3 ETE] . 313 &3
19 | Thallassiosirg . - - - el [T am
20 | Melosira i . . - . e 145
Il | Amphora Tie P B ft = T8 146
22 | Richelix . . 33 357 313 3023 a3
13 | Cossinodireur . 3 . 177 4451 6353 1313
g [ x 33 313 1042 1771 R [T

JUMLAH 8176 M 13756 18237 | 12821 | 9366l 15736
B Epn-uﬂ:ﬂm
1 Oetliaboria a3 T a3 - - 1353 ]
F] Calothrix 33 * - 33 1353 I#R] Jod
3 Anabaswna ‘ 3z 1043 ETE 043 7o 542
1| Cochlosphaerim : 313 . . . 33 I
R [ : 313 : ETE] . 3T 12
& Lymglya § . n3 . 1353 1668 k]
g e . : T T 313 T 354
i Trickodern b - 33 - - B 313 &3
& | Anabaenapsis . - 3 - - 313 a3
1 | Ankirtrodessiuy s - - L) ) 1ITA 354




Ehormidicen

- - i ki 63
JUMLAH 426
e 151 Fell 307 5470 13134 1617
| | Utivts Lo 29 7 TS 084 5000 1900
1 Lygnena . T | TG il 6355 1
3 Pabnells - ik ] bl s 1355 7
JUMLAH L 2500 2813 [453 S¥l0 170 1547
D Chromonnd ea
|| Conpmulaz - - 313 n &3
1 Crywm menaingens 313 " i k] L] 115
3 Ceradism - 1084 i %7 4T
4 Folykrikar . . . 33 313 &2
JUMLAH 313 034 L] 615 A48 TH0
E Tentacuinta
1 Ceskon i 313 - BIf 115
JUMLAH 313 33 - - - 624 25
F Sareodinn
1 Sotrypocampe . 1042 . 1047 203
2 Dictpocephals kLR 313 63
3 Phartiction . s o - n3 &3
(4| Pullerta . - 313 313 3
5| Seithocorys = = 2 313 313 &3
| Calocyeies z : . 313 M3 63
JUMLAH = 11043 574 k) 2507 =
o il tey
T | Challengeria 3 313 . 313 %3
CER e n 33 ; 213 43
5 Codornelopais T 313 313 - L] 125
15 - 2 z 313 33 £
JUMLAH . K] E26 ki ] 313 1555 313
H | Crusrtaceas
: =it = 513 313 &3
- &;@imﬂhm# 313 Iz 453
5 ll.".‘ap.l'ﬂa' 3 . L I3 63
TUMLAR 2 = 939 a9 {5 ]
TOTAL o4 151561 Tl 11657 il ¥ 12772 15599




Lampiran 4. Kepadatan Genera Perifiton pada Lamun Buatan dengan
75 Tegakan/m” pada Setiap Dus Minggn Pengamatan
Ho Jerae Crganieme Pesigarmptan
] 1 1 2 v Tetal Rata-rata
A | Bucelllaryophycene
| | Baccilaria 313 R TI ETT 1355 51 5901 1951
1| Misrohia 3355 (Y]] 1813 177 2813 13013 1605
3| Dratom ForT) 1358 17 1354 T 2334 1667
4| Leptocylndrus - 313 1042 177 2084 3200 1042
5 Meodcula 313 33 1357 23 &drs
& Tobellaria T3 = 729 146
T | Thalleesiothric Ti9 3 . 1042 08
2 | Eywedra - - 313 1K) 63
9 | Burirells 33 313 620 125
10 | Melosira Ti6 . . . 70 146
1l | Fhisosclenia . 313 13 - 78 1355 I
12 | Cpclotella . " . 313 . 513 &3
13 | Coscimodiseus 313 113 53
14 | D¥ploneis - 33 . 313 53
is Eusanpia - 313 . 313 £3
b | Richelis . - - 313 33 &3
JUMLAH 751 g358 7920 5565 16256 45852 g1

B | Cyanophyceas
i weillatoris 313 10432 313 - 1668 334

7 | Calothrir 79 ETE} E T 2084 417
3 | Anzbaens 113 ETE] 13 1355 2254 459
4 Tobypotriix 313 % - 33 63
5 Lyngpimya 33 313 n3 313 12521 50
§ | Ghomparphaeria A3 ™ - 313 1355 Frj]
7 | Cochlosphaerton 33 . 313 43

8| Ankistrodesmius - 313 7] 1041 108
3| MNodulariz a3 . 313 3
0 | Clenodumon - : 313 313 63
11 | Amshaenopsis . 313 . 3 ]
17 | Dachioccopsis 313 - - 33 63

JUMLAH 1668 EFEE] 1581 538 3752 1375 s

C | Chlorophyceae




Liathris
: e I3 :;: 313 313 Tip [981 30
q Fobnella . - 313 : 3;3 :H' -
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] Chromoradea
1 | Peridiniton . - . 2 713 313 63
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JUMLAH i 1333 o 1252 = LS t3e7
E Tentaenktm
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I Botryocmape . 3 3z 26 125
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1 Fuleda s 7 - 313 313 676 23
JUMLAH 526 &7 313 1% 756 5
a CiHata
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T P 33 : 3 i
JUMLAH 313 33 616 il
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1 e , p T Ti9 145
R - - - 33 313 6
— - 35 y A . 313 &3
R - TR " 1043 1™ 34
TOTAL 11048 13867 | 12082 LEEEER.LL i




Lampiran 5. Kepadatan Genera Perifiton pada Lamun Buatan dengan
100 Tegakan/m’ pada Setiap Dua Minggn Pengamatan

No | Jenis Orgaciome Pengamatan
I I It v v | Tetal Rata-rata

A | Bacellbwyophyeeae
| | Bacctiaria R . HH 177l TR 8640 1730
1 | Mimchia 1355 1042 1813 3216 2357 10733 2147
3| Diateo 1355 e 1355 3126 U3 10004 2001
4 | Lepiocylindrus 313 1042 313 : 1397 4063 K
5 MNerlsula 33 . Firkt 13558 Wi fim [376
§ | Thollessiothris 313 : 313 . N3 030 182
T | Smedra 719 . 3 M3 . 1355 Fe]]
8 | Triceratum 313 - . - 313 16 125
¥ | Rieosclemia 313 313 313 . 313 1252 50
10 | Charioceror = CTE] = . . 73 i3
1l | Sepharopyats 313 , . . 3 63
12 | Cyolotells . . . ETE] . TE 53
11 | Adelosira ETE] : - : 33 63
14 | ®oheka - . . . 33 313 &3
15 | Amphiors . . . 720 . T TT

JUMLAH 3004 4065 10843 10420 | 16080 | 4675 5357
8 | Cymnephyceas
| | Colothrix . . : 213 1771 2034 417
1 | Anabaena 313 Z 1042 513 44 6148 1230
1 CRFosCaciis = * M i 313 3 &3
q Lyngbya . . . . Ti% Tig 144
5 | Ghomposphaeria . N3 ETE : 713 930 1%
§ | Trichodenmizan : N3 7 ETE] . 526 125
7 Antirirodemmur - . . ToF 1355 2084 417
¥ | Merismopedia . = = 303 2 HE 63

JUMLAH 3 626 1255 1931 2047 13237 7547
C | Chlorophyeeas
1 | Ciothrix 33 ETE] TR 2084 1042 4065 TR
1 | Zymema . - 313 2813 3126 6151 1750
i | Pabuella " . . 2 33 HE &3

JUMLAT 313 313 7]} 4857 4431 10830 1126
D | Chromonades
1| Perdimm - : N7 . 720 1042 208
1 | Oymnodimum : : = 313 ETE] 616 115
3 | Corosun : 33 303 313 T i463 2]
4 | Gompadas TR . . 53 313 5T 158




§ | Amplainidice 1042 - - - 1042 08
3 Polyrikor - 33 . 313 (13 125
7 | Cochlodirdun - - Tk - 3 63
8 | Powchetia - T T 146
JUMLAH ETE] 1335 o39 1252 3026 E985 1397
F | Sarcodine
! Botryocawpe 313 33 626 ¥l
] Fucyrtidim . 313 313 63
3 | Lychnocanium 13 - 13 &3
4 Cerattoplryris . 313 313 63
§ | Condeing - 23 313 &3
¢ | Distyocephalbus 313 313 B3
7 | Arachrosphasra : 113 313 £3
g Clathorocireus . 313 13 3
B Cylosiomela - - 313 313 426 123
10 | Hymemistrum 313 : . 313 63
JUMLAH . CE] 1278 ETE] £26 746 1
0 | Chists
1 Srplomichia 03 - - 313 63
2 Tereti o . 313 F 713 63
3 | Helypeosiomela - 313 - 313 63
F] Coadenellopsis . 713 - T3 &3
5 Farundella . . 313 313 3
& Prapeciella . . . LK) - . 63
JUMLAH 3 1252 3 -, 1372 I
H Crastaceas
1 Conasa . 313 - . 33 626 128
7 Copilia . . - 313 313 63
JUMLAH - 33 . 616 839 153
TOTAL 5943 T4 16993 19178 I3/ §3807 16757




Lampiran 6. Nilai-nilali Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan
Dominansi (D) Perifiton Pada Setiap Kepadatan Lanmun Buatan di
Perairan Pantai Pulau Kodingareng.

Indeks Kepadatan Dua Minggu peneamatan
| 1 11} v v
50 tegakanfm® TAT 3,01 4,05 4,36 4,36
me 75 tegakan/m’ 3,04 434 3,14 3,83 333
(H") 100 tegakamdm? 303 357 3,61 4,13 4,15
50 tegakeanfm’ 0,53 0,67 0,91 0,38 0,92
Keseragaman 2 tegaleanfe? 0,81 0,92 0,57 0,58 1,66
(E) 100 tepekanim® | 0,91 05 0,85 0,85 0,85
— 50 tegakanim’ 0,1 014 na7 0,08 0,06
Dominansi 75 tegakanio® 018 0,06 8,11 0,14 g1
(D) 100 tegakanin’ | 014 0,08 8,10 01| 007




Lampiran 7. Hasil Pengukuran Kualitas Air Dengan Interval Waktu Dua Minggu
Pengamatan di Perairan Pantai Pulan Eodingareng Kotamadya

Ujpmngpandang,
No | Kualitag Air Satuan Dua Minggu Pen
I I II v N
1. | Kekeruban NTU 4 42 | 30 | 31 [ 32

2. Kecepatan Arus | mvg 0,03 0,02 0,03 0,03 0,04
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